BUTUH PERANGKAT PEMBELAJARAN LENGKAP

KLIK DISINI

Kompleksitas Daya Dukung Intake
Kompetensi Dasar Indikator T;rg)ggi Sedang Re:;ldah Térlggi Sedang | Rendah TEi;nlggi Sedang | Rendah KKM
64 65 - 80 100 100 65-80 | 50 - 64 100 65-80 | 50 - 64
3.1. Mengintepretasi persamaan 3.1.1. Mendefinisikan tentang persamaan 0 8
dan pertidaksamaan nilai mutlak dengan harga mutlak £ 7 S "
dari bentuk linear satu variabel 3.1.2. Mengidentifikasikan tentang 0
dengan persamaan dan hubungan antara jarak dengan harga mutlak

pertidaksamaan linear Aljabar 3.1.3. Mendeskripsikan tentang pengertian

lainnya. konsep harga mutlak, 0
3.1.4. Mengkilasifikasikan tentang persamaan 0

dengan harga mutlak
3.1.5. Menemukan data dan informasi 0

tentang persamaan dan kesamaan

3.1.6. Mengeksprolasi temuan data dan
informasi tentang sifat-sifat atau teorema- 0
teorema harga mutlak

3.1.7. Mentabulasikan hasil eksprolasi data
dan informasi tentang persamaan dengan harga 0
mutlak

3.1.8. Menganalisis tabulasi data dan
informasi tentang persamaan dengan harga 0
mutlak
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3.1.9. Menguraikan hasil analisa data dan
informasi tentang persamaan dengan harga
mutlak

3.1.10. Mengasosiasikan uraian data dan
informasi tentang persamaan dengan harga
mutlak

3.1.11. Menyimpulkan hasil asosiasi data
dan informasi tentang persamaan dengan harga
mutlak

3.1.12. Mendefinisikan tentang pengertian
konsep dasar pertidaksamaan,

3.1.13. Mengidentifikasikan tentang sifat-
sifat pertidaksamaan

3.1.14. Mendeskripsikan tentang
pertidaksamaan dengan harga mutlak.

3.1.15. Mengkilasifikasikan tentang
pertidaksamaan dengan harga mutlak.

3.1.16. Menemukan data dan informasi
tentang pertidaksamaan dengan harga mutlak.

3.1.17. Mengeksprolasi temuan data dan
informasi tentang sifat-sifat pertidaksamaan
harga mutlak

3.1.18. Mentabulasikan hasil eksprolasi data
dan informasi tentang pertidaksamaan dengan
harga mutlak.

3.1.19. Menganalisis tabulasi data dan
informasi tentang pertidaksamaan dengan
harga mutlak.

3.1.20. Menguraikan hasil analisa data dan
informasi tentang pertidaksamaan dengan
harga mutlak.

3.1.21. Mengasosiasikan uraian data dan
informasi tentang pertidaksamaan dengan
harga mutlak.




3.1.22. Menyimpulkan hasil asosiasi data
dan informasi tentang pertidaksamaan dengan
harga mutlak.

4.1. Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan persamaan
dan pertidaksamaan nilai mutlak
dari bentuk linear satu variable

4.1.1. Memverifikasi kesimpulan data dan
informasi tentang penerapannya dalam
menyelesaikan persamaan dengan satu dan dua
harga mutlak

4.1.2. Mempresentasikan hasil verifikasi
data tentang persamaan dengan harga mutlak

4.1.3. Memverifikasi kesimpulan data dan
informasi tentang penyelesaian pertidaksamaan
harga mutlak

4.1.4. Mempresentasikan hasil verifikasi
data tentang pertidaksamaan dengan harga
mutlak.

3.2. Menjelaskan dan
menentukan penyelesaian
pertidaksamaan rasional dan
irasional satu variabel

3.2.1. Mendefinisikan tentang konsep
pecahan

3.2.2. Mengidentifikasikan tentang bentuk
pertidaksamaanpecahan

3.2.3. Mengkilasifikasikan tentang sifat-sifat
pertidaksamaan pecahan

3.2.4. Mendeskripsikan tentang konsep
himpunan penyelesaian pertidaksamaan
pecahan

3.2.5. Mengeksprolasi konsep penyelesaian
pertidaksamaan pecahan

3.2.6. Mengidentifikasikan tentang konsep
bilangan irrasional

3.2.7. Mendeskripsikan tentang bentuk
pertidaksamaan irrasional

3.2.8. Mengidentifikasikan tentang
himpunan penyelesaian pertidaksamaan
irrasional

3.2.9. Menemukan himpunan penyelesaian
pertidaksamaan irrasional




3.2.10. Mengidentifikasikan tentang konsep
nilai mutlak

3.2.11. Mendeskripsikan tentang bentuk
pertidaksamaan nilai mutlak

3.2.12. Mengidentifikasikan tentang
himpunan penyelesaian pertidaksamaan nilai
mutlak

3.2.13. Menemukan himpunan penyelesaian
pertidaksamaan nilai mutlak

3.2.14. Mendeskripsikan tentang bentuk
pertidaksamaan nilai mutlak

4.2. Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
pertidaksamaan rasional dan
irasional satu variable

4.2.1. Menggunakan konsep pecahan dalam
memecahkan masalah nyata

4.2.2. Menggunakan bentuk dan sifat-sifat
pertidaksamaan pecahan dalam memecahkan
masalah nyata

4.2.3. Memecahkan masalah matematis
menggunakan Kertas undian dengan memahami
konsep penyelesaian pertidaksamaan pecahan

4.2.4. Menerapkan konsep himpunan
penyelesaian pertidaksamaan pecahan dalam
kehidupan sehari-hari

4.2.5. Menyelesaikan masalah matematis
menggunakan konsep bilangan irrasional

4.2.6. Menyelesaikan masalah matematis
dengan menggunakan bentuk-bentuk
pertidaksamaan irrasional

4.2.7. Menyelesaikan masalah matematis
dengan himpunan penyelesaian pertidaksamaan
irrasional

4.2.8. Menggunakan media kartu bridge
dalam menyelesaikan masalah matematis
dengan himpunan penyelesaian pertidaksamaan
irrasional




4.2.9. Menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
dengan himpunan penyelesaian pertidaksamaan
irrasional

4.2.10. Memecahkan masalah matematis
dengan menggunakan konsep nilai mutlak

4.2.11. Memecahkan masalah matematis
dengan menggunakan bentuk-bentuk
pertidaksamaan nilai mutlak

4.2.12. Menyelesaikan masalah matematis
dengan menggunakan himpunan penyelesaian
pertidaksamaan nilai mutlak

4.2.13. Menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan himpunan
penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak

3.3. Menyusun sistem
persamaan linear tiga variabel dari
masalah kontekstual

3.3.1. Menyebut mengenai ekspresi sistem
persamaan tiga variable metode substitusi,
metode gabungan, dan metode determinasi

3.3.2. Menjelaskan karakteristik masalah
otentik yang penyelesaiannya terkait dengan
model matematika sebagai SPLTV metode
substitusi, metode gabungan, dan metode
determinasi, metode gabungan, dan metode
determinasi

3.3.3. Menerapkan SPLTV metode
substitusi, metode gabungan, dan metode
determinasi untuk menyajikan masalah
kontekstual dan menjelaskan makna tiap
besaran secara lisan maupun tulisan




3.3.4. Membedakan konsep sistem
persamaan tiga variabel metode substitusi,
metode gabungan, dan metode determinasi dan
mampu menerapkan berbagai strategi yang
efektif dalam menentukan himpunan
penyelesaiannya serta memeriksa kebenaran
jawabannya dalam penyelesaian masalah
matematika

3.3.5. Merancang, model matematika dari
sebuah permasalahan otentik yang merupakan
SPLTV metode substitusi, metode gabungan,
dan metode determinasi

3.3.6. Menafsirkan ciri-ciri SPLTV metode
substitusi, metode gabungan, dan metode
determinasi dari model matematika

4.3. Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga
variable

4.3.1. Menyesuaikan SPLTV metode
substitusi, metode gabungan, dan metode
determinasi untuk menyajikan masalah
kontekstual dan menjelaskan makna tiap
besaran secara lisan maupun tulisan

4.3.2. Memilah dari unsur-unsur yang
terdapat pada ekspresi sistem persamaan tiga
variable metode substitusi, metode gabungan,
dan metode determinasi dan cara menentukan
himpunan penyelesaiannya

4.3.3. Menggantikan konsep SPLTV metode
substitusi, metode gabungan, dan metode
determinasi berdasarkan ciri-ciri yang
ditemukan dengan bahasanya sendiri

4.3.4. Membentuk sebuah permasalahan
otentik yang merupakan SPLTVetode
msubstitusi, metode gabungan, dan metode
determinasi




4.3.5. Menyesuaikan model matematika
berupa SPLTV metode substitusi, metode
gabungan, dan metode determinasi dari situasi
nyata dan matematika, serta menentukan jawab
dan menganalisis model sekaligus jawabnya

4.3.6. Mengoreksi hasil penyelesaian
masalah yang diberikan dari SPLTV metode
substitusi, metode gabungan, dan metode
determinasi

4.3.7. Menggantikan karakteristik masalah
otentik yang penyelesaiannya terkait dengan
model matematika sebagai SPLTV metode
substitusi, metode gabungan, dan metode
determinasi

4.3.8. Membentuk model matematika untuk
memperoleh solusi permasalahan yang
diberikan dengan metode substitusi, metode
gabungan, dan metode determinasi

3.4. Menjelaskan dan
menentukan penyelesaian sistem
pertidaksamaan dua variabel
(linear-kuadrat dan kuadrat-
kuadrat)

3.4.1. Menyebut mengenai ekspresi sistem
pertidaksamaan linier dua variable

3.4.2. Menjelaskan karakteristik masalah
otentik yang penyelesaiannya terkait dengan
model matematika sebagai SPtLDV

3.4.3. Menerapkan sistem pertidaksamaan
linear dua variabel (SPtLDV) untuk
menyajikan masalah kontekstual dan
menjelaskan makna tiap besaran secara lisan
maupun tulisan

3.4.4. Membedakan konsep sistem
pertidaksamaan linear dua variabel dan mampu
menerapkan berbagai strategi yang efektif
dalam menentukan himpunan penyelesaiannya
serta memeriksa kebenaran jawabannya dalam
penyelesaian masalah matematika




3.4.5. Merancang, model matematika dari
sebuah permasalahan otentik yang merupakan
SPtLDV

3.4.6. Menafsirkan ciri-ciri SPtLDV dari
model matematika

3.4.7. Memahami Konsep Pertidaksamaan
Kuadrat

3.4.8. Membedakan bentuk pertidaksamaan
kuadat dengan bentuk pertidaksamaan lain

3.4.9. Mentukan Himpunan Penyelesaian
Pertidaksamaan Kuadrat

3.4.10. Menganalisis pertidaksamaan kuadrat
dan mengevaluasi himpunan penyelesaian yang
didapatkan

3.4.11. Menerapkan konsep pertidaksamaan
untuk menentukan himpunan penyelesaiannya

3.4.12. Mendeskripsikan sistem
pertidaksamaan kuadrat;

3.4.13. Mengeksplorasi penyelesaian sistem
pertidaksamaan kuadrat dalam permasalahan
matematis

3.4.14. Menganalisis penyelesaian sistem
pertidaksamaan kuadrat dalam permasalahan
matematis

3.4.15. Menerapkan konsep sistem
pertidaksamaan kuadrat

3.4.16. Menentukan himpunan penyelesaian
sistem pertidaksamaan kuadrat

3.4.17. Mengasosiasikan konsep sistem
pertidaksamaan kuadrat

3.4.18. Menemukan himpunan penyelesaian
dari sistem yang diberikan

3.4.19. Menerapkan sistem pertidaksamaan
kuadrat dalam kehidupan sehari-hari




3.4.20. Menemukan penerapan sistem
pertidaksamaan kuadrat dalam kehidupan
sehari-hari

4.4. Menyajikan dan
menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sistem
pertidaksamaan dua variabel
(linear-kuadrat dan kuadrat-
kuadrat

4.4.1. Menyesuaikan sistem pertidaksamaan
linear dua variabel (SPtLDV) untuk
menyajikan masalah kontekstual dan
menjelaskan makna tiap besaran secara lisan
maupun tulisan

4.4.2. Memilah dari unsur-unsur yang
terdapat pada ekspresi sistem pertidaksamaan
linier dua variabel, cara menentukan himpunan
penyelesaiannya

4.4.3. Menggantikan konsep SPtLDV
berdasarkan ciri-ciri yang ditemukan dengan
bahasanya sendiri

4.4.4. Membentuk sebuah permasalahan
otentik yang merupakan SPtLDV

4.4.5. Menyesuaikan model matematika
berupa SPtLDV dari situasi nyata dan
matematika, serta menentukan jawab dan
menganalisis model sekaligus jawabnya

4.4.6. Mengoreksi hasil penyelesaian
masalah yang diberikan

4.4.7. Menggantikan karakteristik masalah
otentik yang penyelesaiannya terkait dengan
model matematika sebagai SPtLDV

4.4.8. Membentuk model matematika untuk
memperoleh solusi permasalahan yang
diberikan

4.4.9. Menerapakan konsep pertidaksamaan
kuadrat dalam menyelesaiakan masalah
matematis

4.4.10. Memecahkan permasalahan nyata
yang berhubungan dengan pertidaksamaan
kuadrat

4.4.11. Menyelesaikan sistem
pertidaksamaan kuadrat dalam permasalahan




matematis

4.4.12. Menyelesaikan system

pertidaksamaan kuadrat dengan menentukan 0
himpunan penyelesaiannya
4.4.13. Menyeledsaikan system
pertidaksamaan kuadrat dengan menemukan 0
himpunan penyelesaiannya
4.4.14. Menyelesaikan permasalahan sistem
pertidaksamaan kuadrat dalam kehidupan 0
sehari-hari
Total Indikator 101 Jumlah Nilai KKM Semua Indikator 77
Nilai KKM Semester 1 = Jumlah Nilai KKM Semua Indikator : Total Indikator 1




